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Abstract: Humans will experience signigicant life events in the life. One of the significant events is birth 
event. The birth certificate is a letter or authentic record made by the civil registration agency which fully 
and clearly contains official informations on the child's name, birth place, birth time, parents name, and the 
status of child's nationality. Considering the importance of the birth event and to establish well-ordered 
community, therefore an executive administratif agency is necessary to record the birth event. The 
Population and Civil Registration Agency in Sragen is the executive administratif agency which is 
responsible onthe registration, recording, keeping, and issuing  and archiving or documenting the birth 
certificates. The result of this research is to show that the recording and saving system of the birthdate 
data is still using a conventional system by storing hardcopy data on the shelves that makes the report 
searching slow. The main purpose of research is to produce  Information System of the Birth Certificate at 
Population and Civil Registration Agency in Sragen Regency. The methods conducted by the author are 
observation, interviews, bibliography study, analysis and designing the information system. The result of 
this research is to provide convinience process of recording, documenting and presenting reports of birth 
events. 
Keywords: Birth certificate 
 
Abstrak: Manusia akan mengalami suatu peristiwa penting di dalam kehidupan. Salah satu dari peristiwa 
penting adalah kelahiran. Akta kelahiran adalah surat atau catatan otentik yang dibuat oleh Dinas 
Pencatatan Sipil yang memuat informasi resmi mengenai nama anak, tempat kelahiran, waktu kelahiran, 
nama orang tua, dan kewarganegaraan anak secara lengkap dan jelas. Mengingat begitu pentingnya 
peristiwa kelahiran, maka demi terciptanya keadaan masyarakat yang tertib dan teratur serta demi 
terjaminnya kepastian hukum, maka diperlukan suatu instansi pelaksana administrasi untuk mencatatnya. 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Sragen adalah instansi pelaksana administrasi yang bertugas 
untuk mendaftar, mencatat, membukukan, menerbitkan serta  mengarsipkan atau mendokumentasikan 
Akta Kelahiran bagi peristiwa kelahiran  seseorang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam 
pencatatan dan penyimpanan data kelahiran masih menggunakan cara konvensioanal dengan 
penyimpanan arsip kelahiran disimpan dalam bentuk hardcopy yang disimpan di didalam rak arsip 
sehingga proses pencarian laporan menjadi terlambat. 
Tujuan utama penelitian adalah menghasilkan Sistem Informasi Akta Kelahiran Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sragen. Metode yang diambil penulis yaitu dengan melaksanakan 
observasi, wawancara, studi kepustakaan, analisis dan perancangan sistem informasi dilanjutkan dengan 
pembuatan Sistem Informasi. Hasil dari penelitian adalah untuk memberikan kemudahan dalam 
mencatat, mendokumentasikan dan penyajian laporan bagi peristiwa kelahiran. 
Kata kunci: Akta kelahiran 
 
1.1 Latar Belakang 
Peristiwa kelahiran penting dan perlu 
dilakukan pencatatan karena sangat 
mempengaruhi pengalaman hidup dan membawa 
kepastian hukum bagi orang yang bersangkutan 
maupun bagi masyarakat di sekitarnya. 
Mengingat begitu pentingnya peristiwa-peristiwa 
kelahiran, maka demi terciptanya keadaan 
masyarakat yang tertib dan teratur serta demi 
terjaminnya kepastian hukum, maka diperlukan 
suatu pencatatan kelahiran. Berdasarkan hasil 
observasi yang penulis lakukan di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Sragen 
selaku Instansi pemerintahan yang salah satunya 
mengurusi pencatatan kelahiran yang  masih 
disimpan dalam bentuk berkas-berkas atau belum 
terkomputerisasi tentang data kelahiran, yang 
tidak menutup kemungkinan suatu saat nanti 
berkas-berkas yang berupa kertas tersebut akan 
mengalami kerusakan atau hilang. 
Untuk mengantisipasi permasalahan, maka di 
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
Sragen harus mempunyai Sistem Informasi 
Pencatatan Kelahiran dengan komputerisasi, 
sehingga  dapat membantu proses manajeman 
data kelahiran. Maka penulis mengambil judul 
penelitian “Membangun Sistem Informasi Akta 
Kelahiran Dinas Kependudukan Dan Pencatatan 
Sipil Sragen”.  Sehingga diharapkan dengan 
adanya sistem informasi dapat membantu 
meringankan kerja petugas registrasi kelahiran 
dan pihak Pencatatan Sipil.. 
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1.2. Rumusan Masalah 
a. Proses pencatatan penyimpanan data 
kelahiran di Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Sragen masih 
menggunakan cara konvensional 
b. Terjadinya penumpukan berkas arsip 
kelahiran. 
 
1.3.  Batasan Masalah 
a. Objek penelitian di Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Sragen 
b. Berbasis web 
c. Bagaimana membangun sistem informasi 
yang dapat mempermudah mengelola data 
kelahiran di Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Sragen. 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
a. Membuat Database Akta Kelahiran 
b. menghasilkan Sistem Informasi Akta 
Kelahiran Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Sragen. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
a. Memberikan kemudahan pada Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil 
dalam pengolahan data kelahiran 
Memberi kemudahan dalam akses data  
 
2.1.  Pengertian Sistem Informasi 
 Sistem informasi didefinisikan oleh Henry 
C. Lucas yang dikutip oleh Jogiyanto (2000) 
sebagai berikut: Suatu sistem informasi adalah 
suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang 
diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan 
menyediakan informasi untuk mendukung 
pengambilan keputusan dan pengendalian di 
dalam organisasi. 
 Menurut Robert A. Leitech dan  K. 
Roscoe Davis yang dikutip oleh Jogiyanto (2000) 
bahwa sistem informasi adalah suatu sistem 
didalam organisasi yang mempertemukan 
kebutuhan pengelolaan transaksi, mendukung 
operasi bersifat manajerial.  
 Menurut John Burch dan Gary  
Grundnitski yang dikutip oleh Jogiyanto (2000) 
bahwa sistem informasi terdiri dari komponen-
komponen yang disebutnya dengan istilah blok 
bangunan (building block), yaitu blok masukan 
(input block), blok model (model block), blok 
keluaran (output block), blok teknologi (technology 
block), blok basis data (database block) dan blok 




2.2. Pengertian Database 
 Basis data (database) merupakan 
kumpulan dari data yang saling berhubungan satu 
dengan lainnya, tersimpan di perangkat keras 
komputer dan digunakan perangkat lunak untuk 
memanipulasinya (Jogiyanto 2000). 
 Sebuah basis data adalah  tempat  
penyimpanan file data. Sebagai file data, suatu 
basis data tidak dapat menyajikan informasi 
secara langsung kepada pengguna. Pengguna 
harus menjalankan aplikasi untuk mengakses 
data dari basis data dan menyajikannya dalam 
bentuk yang bisa dimengerti (Simarmata, 2007).  
 Basis data (database system) adalah suatu 
sistem informasi yang mengintegrasikan 
kumpulan dari data yang saling berhubungan satu 
dengan yang lainnya dan membuatnya tersedia 
untuk beberapa aplikasi yang bermacam-macam 
di dalam suatu organisasi. (Jogiyanto. 2000). 
 
2.3. Pengertian PHP 
PHP (Hypertext Preeprocesor) adalah 
bahasa program yang berbentuk script yang 
diletakan di dalam server web (Bunafit Nugroho 
2004) 
       PHP (Hipertext Preeprocesor) adalah sebuah 
bahasa pemograman yang berbentuk script yang 
diletakkan didalam server web. PHP juga 
merupakan HTML embedded, yaitu perintah-
perintah PHP yang dituliskan bersamaan dengan 
perintah-perintah HTML(Hyper Text Markup 
Language), PHP tidak dapat dijalankan 
semestinya tanpa HTML, HTML sendiri 
merupakan sebuah bahasa utnuk membuat 
tampilan web. PHP dan HTML merupakan dua 
bahsa pemrograman yang saling menguatkan 
(Nugroho  2004). 
 
2.4. Pengertian Server 
 Server adalah sebagai pusat dan 
difungsikan sebagai ”pelayan” yang berguna 
untuk pengiriman data dan atau penerimaan data 
serta mengatur pengiriman dan penerimaan data 
diantara komputer-komputer yang tersambung 
atau dengan kata lain server berfungsi 
menyediakan pelayanan terhadap klien (Nugroho, 
2004). 
 
2.5. Pengertian SQL Server 
Microsoft  SQL  Server  2000  adalah  
perangkat  lunak  relational database  
management system (RDBMS) yang didesain 
untuk melakukan proses  manipulasi  database  
berukuran  besar  dengan  berbagai  fasilitas. 
(Shapiro 2001). 
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 Microsoft SQL Server 2000 merupakan 
bahasa komputer standar yang ditetapkan oleh 
ANSI (American National Standar Institute) untuk 
mengakses dan memanipulasi sistem data base. 
(Utami dan Sukrisno 2005). 
 
2.6. Kajian Pustaka 
 Nurdiana (2012) meneliti tentang  Sistem 
Pengolahan Data Penduduk Pada Desa Mentoro.  
Hasil dari penelitian program aplikasi sistem 
pengolahan data penduduk yang dibuat dapat 
mempermudah proses pembuatan laporan, baik 
laporan perbulan maupun laporan perkatagori. 
Karena semua dokumen yang akan dicetak 
adalah secara komputerisasi sehingga dapat 
menghemat waktu, tenaga dan biaya 
dibandingkan dengan sistem yang lama.  
 Suryati, dkk (2012) meneliti tentang 
Pembangunan Sistem Informasi Pendataan 
Rakyat Miskin Untuk Program Beras Miskin 
(Raskin) Pada Desa Mantren Kecamatan 
Kebonagung Kabupaten Pacitan. Hasil dari 
penelitian terbangunnya Sistem informasi 
pendataan rakyat miskin untuk program Raskin 
dapat mempermudah proses pengelolaan dan 
pengolahan data seluruh masyarakat, serta 
pengambilan keputusan penerimaan. 
 Luqman, Purnama (2012) meneliti 
tentang Pembangunan Sistem Informasi 
Manajemen Surat Masuk dan Surat Keluar Pada 
Bagian Umum Sekretariat Daerah Kabupaten 
Pacitan. Hasil penelitian dapat membantu 
permasalahan terjadi pada Bagian Umum 
Sekretariat Daerah Kabupaten Pacitan, karena 
dapat dengan cepat dan mudah melakukan 
pencatatan data, pencarian dokumen, 
penyimpanan dokumen juga tersimpan dengan 
aman karena tidak hanya dalam bentuk hardcopy 
namun dalam bentuk softcopy.  
 Azis (2012) meneliti tentang  
Komputerisasi Pendataan Pernikahan Dan 
Perceraian Pada Kantor Urusan Agama 
Kecamatan Kebonagung. Permasalahan yang 
dihadapi adalah dengan sistem lama belum bisa 
melakukan pendataan dengan banyak 
masyarakat sekaligus dan pada sistem 
konvensioanal membutuhkan waktu yang lama 
sehingga membuat pelayanan menjadi minim. 
Hasil penelitian dapat membantu pihak KUA 
dalam mengatasi permasalahan yang ada dan 
mempermudah dalam melakukan pendataan 
pernikahan. Sistem informasi berbasis komputer 
yang dibuat dapat membantu KUA Kebonagung, 
khususnya dalam penyimpanan data yang lebih 
aman, pembuatan laporan yang lebih cepat, tepat 
dan akurat. 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Nurdiana, Suryati, Luqman, dan Azis. Penulis 
akan menggunakan beberapa metode yaitu: 
Pengumpulan data dan informasi (Studi Pustaka, 
Metode Survey, Wawancara (Interview), 
Observasi, Dokumentasi), Identivikasintifikasi 
masalah. Dan pembuatan  Sistem Informasi Akta 
Kelahiran pada Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil Kabupaten Sragen yang meliputi 
pendataan, pengarsipan, pembuatan laporan dan 
sistem yang dapat diakses antar instansi yang 
diharapkan dapat mempermudah dalam 
pencarian dokumen, penyimpanan data kelahiran 
dalam database. 
 
3.1. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
1. Sistem yang berjalan 
 
   Gambar 1. Alur sistem yang berjalan 
 
Keterangan :  
Pemohon mendaftar kemudian petugas registrasi 
mencatat pendaftaran dan mencatat dalam buku 
kelahiran kemudian membuat register dan kutipan 
serta melaporkan hasil kelahiran. 
 
2. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran sistem informasi Akta 
Kelahiran merupakan gambaran umum tentang 
sistem yang akan dibuat, dalam hal ini kebutuhan 
data meliputi pencatatan kelahiran dan pelaporan 
kelahiran. 
 
Gambar 2 Kerangka Pemikiran 
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3. Diagram Konteks 
Diagram konteks adalah sebuah diagram 
sederhana yang menggam barkan hubungan 
antara entity luar, masukan dan keluaran dari 
sistem. 
 
Gambar 3.  Diagram Konteks 
 
 
4. Flowchart Sistem 
Flowchart Sistem Informasi Akta Kelahiran 
menggambarkan aliran proses sistem yang akan 
dibuat. 
 
Gambar 4 Flowchart Sistem 
   
5. Perancangan Basis Data 
1) Struktur Capil User 
Tabel capil user digunakan untuk menam-pung  
data user. 
Nama Field Tipe Lebar 
Username Varchar 10 
Password Varchar 32 
Level Varchar 1 
Nama_lgkp pengguna Varchar 30 
NIP Interger 25 
TLP Varchar 15 
Alamat Varchar 50 
 
2) Struktur setup prop. 
Tabel setup prop digunakan untuk menampung 
data provinsi 
Nama Field Tipe Lebar 
No_prop varchar 2 
Nama prop varchar 30 
 
3) Struktur tabel setup kab 
Tabel setup kab digunakan untuk menampung 
data kota atau kabupaten. 
Nama Field Tipe Lebar 
No_kab Varchar 4 
No_prop Varchar 2 
Nama_kab Varchar 30 
 
4) Struktur tabel setup kec 
Tabel setup kec digunakan untuk menampung 
data kecamatan. 
Nama Field Tipe Lebar 
No_kec Varchar 6 
No_kab Varchar 4 
No_prop Varchar 2 
Nama_kec Varchar 30 
 
5) Struktur tabel capil  lahir 
Tabel capil lahir digunakan untuk menampung 
data kelahiran bayi. 
NO NAMA KOLOM TIPE  LEBAR 
1 No_Akta_Lhr Varchar 13 
2 Bayi_Nik Varchar 16 
3 Bayi_Nama_ Lgkp Var har 30 
4 Bayi_Tmpt_Lahir Varchar 30 
5 Bayi_Tgl_Lahir Date 10 
6 Bayi_Wkt_Lahir Varchar 5 
7 Bayi_Jns_ Kelamin Varchar 1 
8 Bayi_Jns_Klhr Varchar 1 
9 Bayi_Anak_Ke      Varchar 2 
10 Bayi_Berat Varchar 3 
11 Bayi_Panjang Varchar 4 
12 Bayi_Pnlg_Klhr Varchar 1 
13 No_Kk     Varchar 16 
14 Nama_Kk Varchar 30 
15 Ibu_Nik Varchar 16 
16 Ibu_Nama_Lgkp Varchar 40 
17 Ibu_Tgl_Lahir Datet 10 
18 Ibu_Wrg_Ngr Varchar 1 
19 Ibu_Pekerjaan Varchar 3 
20 Ibu_Alamat Varchar 40 
21 Ibu_No_Rt Varchar 3 
22 Ibu_No_Rw Varchar 3 
23 Ibu_No_Prov Varchar 2 
24 Ibu_No_Kab Varchar 4 
25 Ibu_No_Kec Varchar 6 
26 Ibu_Kel Varchar 40 
27 Ayah_Nik Varchar 16 
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28 Ayah_Nama Lgkp    Varchar 40 
29 Ayah_Tgl_Lahir   Date 10 
30 Ayah_Wrg_Ngr Varchar 1 
31 Ayah_Pekerjaan Varchar 2 
32 Ayah_Alamat Varchar 40 
33 Ayah_No_Rt Varchar 3 
34 Ayah_No_Rw Varchar 3 
35 Ayah_No_Prov Varchar 2 
36 Ayah_No_Kab Varchar 4 
37 Ayah_No_Kec Varchar 6 
38 Ayah_Kel Varchar 40 
39 Plpr_Nik Varchar 16 
40 Plpr_Tgl_Lapor Date  10 
41 Plpr_Umur Varchar 2 
42 Plpr_Nama_Lgkp Varchar 40 
43 Plpr_Kelamin Varchar 1 
44 Plpr_Pekerjaan Varchar 2 
45 Plpr_Alamat Varchar 40 
46 Plpr_No_Rt Varchar 3 
47 Plpr_No_Rw Varchar 3 
48 Plpr_No_Prov Varchar 2 
49 Plpr_No_Kab Varchar 4 
50 Plpr_No_Kec Varchar 6 
51 Plpr_Kel Varchar 40 
52 Saksi1_Nik Varchar 16 
53 Saksi1_Nama Lgkp Varchar 40 
54 Saksi1_Umur Int 3 
55 Saksi1_Kelamin Varchar 1 
56 Saksi1 Pekerjaan Varchar 3 
57 Saksi1_Alamat Varchar 40 
58 Saksi1_No_Rt Varchar 3 
59 Saksi1_No_Rw Varchar 3 
60 Saksi1_No_Prov Varchar 2 
61 Saksi1_No_Kab Varchar 4 
62 Saksi1_No_Kec Varchar 6 
63 Saksi1_Kel Varchar 40 
64 Saksi2_Nik Varchar 16 
65 Saksi2_Nama Lgkp Varchar 40 
66 Saksi2_Umur Int 3 
67 Saksi2_Kelamin Varchar 1 
68 Saksi2 Pekerjaan Varchar 3 
69 Saksi2_Alamat Varchar 40 
70 Saksi2_No_Rt Varchar 3 
71 Saksi2_No_Rw Varchar 3 
72 Saksi2_No_Prov Varchar 2 
73 Saksi2_No_Kab Varchar 4 
74 Saksi2_No_Kec Varchar 6 
75 Saksi2_Kel Varchar 40 
76 User_id Varchar 15 
77 Adm_RegsNama Varchar 40 
78 F_CATAT Varchar 100 
 
6. Relasi Tabel 
 
Gambar 5. Relasi tabel 
7. Perancangan Antar Muka 
Rancangan antar muka terdiri dari dua bagian 
yaitu rancangan input dan rancangan output. 
a. Rancangan input 
Rancangan input merupakan proses dimana data 
dimasukkan sesuai dengan format form yang 
telah disediakan dan akan disimpan di masing-
masing database 
 
Gambar 6 Index 
 
1. Login 
Sebelum masuk ke aplikasi maka pengguna 
harus login  
 
Gambar 7. Login 
 
2. Menu Utama 
Setelah login masuk ke menu utama  untuk 
menampilkan menu masukan keluaran dan 
laporan. 
 
Gambar 8 Menu utama 
 
3. Input Data User 
Form untuk input data user 
 
Gambar 9. Input data user 
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4. Input Data Wilayah 
Untuk input data wilayah provinsi, kota dan 
kecamatan  
 
Gambar 10 input data wilayah 
 
5. Input Data kelahiran 
Untuk input data kelahiran bayi 
 
       Gambar 11. input data kelahiran 
 
b. Rancangan output 
1) Laporan Kelahiran 
Untuk cetak laporan kelahiran 
  
Gambar 12. Laporan kelahiran 
 
2) Kutipan Kelahiran 
Untuk mencetak laporan kutipan 
 
Gambar 13. Kutipan Kelahiran 
 
4.1.  IMPLEMENTASI SISTEM DAN HASIL 
1. Membangun Web Server 
Untuk menjalankan sistem memerlukan web 
server. Apache yang sudah terintegrasi dengan 
xampp adalah sebagai web server yang 
digunakan untuk tempat menyimpan program. 
 
Gambar 14. Web Server 
 
2. Meletakkan File Program 
 
 
       Gambar 15 Meletakkan File Program. 
 
3. File Database  
 
Gambar 16. Letak File Database. 
 
4. Halaman Login 
Halaman login adalah form tempat memasukkan 
user dan password  untuk masuk ke sistem 
informasi. 
 
Gambar 17. Login User 
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5. Halaman Menu utama 
 
Gambar 18. Halaman Menu Utama 
 
6. Halaman Tambah User 
 
 Gambar 19. Tambah User 
7. Halaman Input Data Kelahiran 
 
Gambar 20. Input Data Kelahiran 
 
8. Halaman Input Wilayah 
 








9. Halaman Daftar Kelahiran 
 
Gambar 22. Daftar Kelahiran 
 
10. Halaman Preview Kutipan Lahir 
 
Gambar 23 Preview Kutipan Lahir 
 
11. Halaman Daftar Rekap Kelahiran 
 
Gambar 23 Daftar Rekap Kelahiran 
 
Setelah melakukan pengujian terhadap semua 
menu yang ada di dalam sistem informasi akta 
kelahiran, maka disimpulkan bahwa pengujian 
telah menunjukan hasil output yang sesuai 
dengan rancangan. Sehingga sistem yang 
dirancang dapat berfungsi dengan baik dan tepat 
digunakan untuk proses pencatatan akta 





1. Dengan dibangunnya sistem informasi 
akta kelahiran di Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Kabupaten Sragen 
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dapat menggantikan sistem pencatatan 
kelahiran yang dulu masih konvensional 
berganti dengan sistem komputer 
2. Dengan adanya sistem informasi akta 
kelahiran dapat sebagai media 
penyampaian informasi, dengan demikian 
data kelahiran dapat tertata dengan baik. 
 
5.1.2 Saran 
   Kepada pengembang sistem informasi 
selanjutnya untuk dapat menjadikan sistem 
informasi akta kelahiran di Dinas Kependudukan 
dan Pencatatan Sipil Sragen menjadi lebih 
lengkap dan lebih baik lagi, dengan menambah 
menu akta kematian, akta pernikahan dan 




[1] Aziz, Luthfi  dkk. Komputerisasi 
Pendataan Pernikahan Dan Perceraian 
Pada Kantor Urusan Agama Kecamatan 
Kebonagung.  Jurnal Speed 13 Vol 9 No 
2 – Agustus 2012 ISSN : 1979-9330 - 
2088-0154. 
[2] Jogiyanto.2000. Sistem Informasi 
Berbasis Komputer Edisi 2 Konsep Dasar 
dan Komponen.Yogyakarta;BPFE. 
[3] Luqman, Muhammad dkk. 
Pembangunan Sistem Informasi 
Manajemen Surat Masuk dan Surat 
Keluar Pada Bagian Umum Sekretariat 
Daerah Kabupaten Pacitan.  Jurnal 
Speed 13 Vol 9 No 2 – Agustus 2012 
ISSN : 1979-9330 - 2088-0154. 
[4] Nugroho, Bunafit.2004. PHP & MySQL 
dengan Editor Dreamweaver MX. 
Yogyakarta:  Penerbit ANDI. 
[5] Nurdiana, Pipit dkk . Sistem Pengolahan 
Data Penduduk Pada Desa Mentoro. 
Jurnal Speed 13 Vol 9 No 2 – Agustus 
2012 ISSN : 1979-9330  - 2088-0154 
[6] Simarmata.2007. Perancangan 
Basis.Yogyakarta: Penerbit Andi 
[7] Shapiro Jeffrey.2001. Database 
Profesioonal Library SQL Server The 
Complete Reference;Penerbit : The 
McGraw-Hill Companies. 
[8] Suryati, dkk. Pembangunan Sistem 
Informasi Pendataan Rakyat Miskin 
Untuk Program Beras Miskin (Raskin) 
Pada Desa Mantren Kecamatan 
Kebonagung Kabupaten Pacitan. Jurnal 
Speed 13 Vol 9 No 2 – Agustus 2012 
ISSN : 1979-9330. 
 
[9] Tosin, Rijanto.1997. Flowchart.  
Penerbit: Dinastindo. 
[10] Utami, Ema.2005. Konsep dasar 
Pengolahan dan Pemrograman Database 
dengan SQL Server.  Penerbit: Andi. 
[11] Mulyadi, Joko Wandyatmono, Sistem 
Informasi Pemasaran Perseroan 
Terbatas ( PT) Bintang Fajar 
Sukoharjo, Indonesian Jurnal on 
Computer Science - Speed (IJCSS)  8 
Volume 7 Nomor 1 – Februari 2010, 
ISSN 1979 – 9330 
[12] Heri Nurhidayanto, Sistem Informasi 
Data Pelanggan PT.Radite Kasih 
Julung Kembang Unit Kerja Manahan, 
Indonesian Jurnal on Computer 
Science - Speed (IJCSS) 11 Vol 8 No 2 
– Agustus 2011 , ISSN 1979 – 9330 
[13] Abdul Ghozi Almustadzichin, Sistem 
Informasi Data Surat Keterangan 
Catatan Kepolisian (SKCK) Poltabes 
Surakarta, Indonesian Jurnal on 
Computer Science - Speed (IJCSS) 11 
Vol 8 No 2 – Agustus 2011 , ISSN 1979 
– 9330 
[14] Riyanta, Sistem Informasi Jasa 
Pelayanan Pemesanan Tiket Kereta 
Api Pada Stasiun Solo Jebres, 
Indonesian Jurnal on Computer 
Science - Speed (IJCSS) 11 Vol 8 No 2 
– Agustus 2011 , ISSN 1979 – 9330 
[15] Eko Waskito, Analysis and Design 
of Information Systems Sales  Separep
art  Gemilang Jaya Motor, Indonesian 
Jurnal on Computer Science - Speed 
(IJCSS) 13 Vol 9 No 2 – Agustus 2012 , 
ISSN 1979 – 9330 
[16] Bambang Eka Purnama, Sistem 
Informasi Kartuhalo Dari Telkomsel 
Berbasis Komputer Multimedia Kajian 
Strategis Praktis Telkomsel Divisi 
Surakarta, Indonesian Jurnal on 
Computer Science - Speed (IJCSS) 11 
Vol 8 No 2 – Agustus 2011 , ISSN 1979 
– 9330 
[17] Suryati, Bambang Eka Purnama, 
Pembangunan Sistem Informasi 
Pendataan Rakyat Miskin Untuk 
Program Beras Miskin (Raskin) Pada 
Desa Mantren Kecamatan Kebonagung 
Kabupaten Pacitan, Indonesian Jurnal 
on Computer Science - Speed (IJCSS) 
13 Vol 9 No 2 – Agustus 2012 , ISSN 
1979 – 9330 
 
